
56 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara umum Pengaruh variasi gaya mengajar guru terhadap 

hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 Tilamuta di peroleh 28,57% 

dalam relatif Rendah, 35,72% dalam Kategori sedang, dan 

35,71% relatif tinggi. 

2.  Secara umum hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 Tilamuta di 

peroleh 35,72% dalam relatif Rendah, 25% dalam Kategori 

sedang, dan 39,28% relatif tinggi. 

3. Berdasarkan hasil estimasi model persamaan regresi yang telah 

dilakukan diperoleh nilai koefisien determinasi R2 (R Square) 

sebesar 0,142. Nilai ini berarti bahwa sebesar 14,2% pengaruh 

Variasi Gaya Mengajar Guru terhadap Hasil Belajar Siswa, 

sedangkan sisanya sebesar 85,8% dipengaruhi oleh variabel 

lain. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, peneliti 

mengemukakan beberapa saran yakni Guru yang mengajar pada mata 

pelajaran khususnya mata pelajaran IPS Ekonomi agar kiranya dapat 

meningkatkan lagi variasi gaya mengajar dengan melalui kegiatan-kegiatan 
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yang dapat meningkatkan Hasil belajar siswa seperti pelatihan-pelatihan, 

seminar mengenai pentingnya variasi mengajar dalam pembelajaran, 

penilaian variasi gaya mengajar guru, dan studi tour ke sekolah-sekolah 

rujukan yang variasi gaya mengajarnya sudah baik. 
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